
INTISARI 

Kewirausahaan sosial (social enterprise) merupakan pendekatan organisasi yang 
menjalankan misi sosial dan aktivitas ekonomi secara bersamaan, di mana keuntungan yang 
diperoleh dari kegiatan usaha digunakan kembali untuk mendukung tujuan sosial yang 
menjadi landasan organisasi tersebut. Kelompok wanita tani dibentuk untuk meningkatkan 
peran serta perempuan dalam pembangunan pertanian, baik dalam kegiatan produksi, 
pengolahan hasil pertanian, maupun pengembangan usaha berbasis rumah tangga. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) mengetahui implementasi social enterprise pada kelompok wanita 
tani di Kapanewon Godean, (2) mengetahui pengaruh pengalaman menjadi pengurus 
organisasi sosial, persepsi pengurus terkait fungsi kelompok wanita tani, akses informasi 
pemberdayaan wanita, dan dukungan lingkungan sosial terhadap implementasi social 
enterprise pada kelompok wanita tani, (3) mengetahui pengaruh pengalaman menjadi 
pengurus organisasi sosial, persepsi terkait fungsi kelompok wanita tani, akses informasi 
pemberdayaan wanita, dukungan lingkungan sosial terhadap implementasi social enterprise 
pada kelompok wanita tani melalui motivasi pengurus dalam pengembangan kelompok 
wanita tani, (4) mengetahui pengaruh motivasi pengurus dalam pengembangan kelompok 
wanita tani terhadap implementasi social enterprise pada kelompok wanita tani. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026 — Juni 2026. Lokasi penelitian ini ditentukan secara 
purposive di Kapanewon Godean Kabupaten Sleman. Metode dasar yang digunakan adalah 
kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 62 pengurus kelompok wanita yang dipilih 
menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner dengan dengan bantuan kuesioner. Data dianalisis menggunakan partial least 
sguare structural eguation model (PLS-SEM) dengan model second order. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok wanita tani di Kapanewon Godean masih berada pada tahap 
transisi menuju social enterprise dan belum mencapainya secara utuh, akibat adanya 
ketimpangan capaian antara dimensi fungsi sosial dan dimensi aktivitas ekonomi produktif. 
Dukungan lingkungan sosial berpengaruh secara langsung terhadap implementasi social 
enterprise pada kelompok wanita tani. Persepsi terkait fungsi kelompok wanita tani dan 
dukungan lingkungan sosial berpengaruh secara tidak langsung terhadap implementasi social 
enterprise pada kelompok wanita tani melalui motivasi pengurus dalam pengembangan 
kelompok wanita tani. Selain itu, motivasi pengurus dalam pengembangan kelompok wanita 
tani berpengaruh terhadap implementasi social enterprise. 
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ABSTRACT 

Social enterprise is an organizational approach that simultaneously pursues a social mission 
and economic activities, where profits generated from business operations are reinvested to 
support the organization's foundational social goals. Women farmers’ groups were 
established to enhance women's participation in agricultural development, encompassing 
production activities, agricultural product processing, and the development of household- 
based enterprises. This study aims to: (1) examine the implementation of social enterprise 
practices among women farmers' groups in Godean District; (2) determine the influence of 
experience as a social organization leader, perceptions regarding the group's function, 
access to women's empowerment information, and social environment support on social 
enterprise implementation; (3) determine the influence of these same factors on social 
enterprise implementation mediated by the leaders’ motivation to develop the group, and (4) 
determine the influence of leaders' motivation on social enterprise implementation. The study 
was conducted from May to June 2026. The research location was purposively selected in 
Godean Sub-district, Sleman Regency. A descriptive quantitative method was employed, 
utilizing a sample of 63 group leaders selected via simple random sampling. Data were 
collected using questionnaires and analyzed using a Partial Least Squares Structural 
Equation Model (PLS-SEM) with a second-order model. The results indicate that women 
Sfarmers' groups in Godean Sub-district are currently in a transitional phase toward 
becoming social enterprises but have not yet fully achieved this status, due to disparities 
between the social function dimension and the productive economic activity dimension. 
Social environment support directly influences social enterprise implementation. 
Perceptions regarding the group's function and social environment support indirectly 
influence implementation through the leaders' motivation to develop the group. Furthermore, 
the leaders’ motivation to develop the group influences social enterprise implementation. 
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